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ABSTRACT 

This study aims to determine of implementing STEM-based instructional videos on students’ 
cognitive learning outcomes at SMK Negeri 1 Dlanggu. This study employed a quantitative 
approach using a one-group pretest-posttest design. Data collection included observations, 
learning outcome tests (pretest and posttest), and student response questionnaires. Data 
were analyzed using descriptive and inferential statistical analysis. The results showed that: 
(1) the implementation of learning based on the observation of teacher activities reached 
97.03% and student activities reached 98.44%, both categorized as very good; (2) students' 
cognitive learning outcomes improved, as indicated by the increase in the average pretest 
score from 70.88 to 88.24 in the posttest, with an N-Gain value of 0.58 (moderate category), 
and the Wilcoxon test showed a significance value of 0.000, indicating a significant effect; 
and (3) students' responses to the implementation of STEM-based learning videos reached 
92.24%, categorized as very good 

Keywords: Learning Video, STEM, Cognitive Learning Outcomes, Basic Cooking Methods. 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan video pembelajaran berbasis STEM 
terhadap hasil belajar kognitif siswa di SMK Negeri 1 Dlanggu. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif one group pretest-posttest design. Pengumpulan data meliputi 
observasi, tes hasil belajar (pretest dan posttest), serta angket respon siswa. Data dianalisis 
menggunakan analisis statistik deskriptif dan inferensial. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa: (1) keterlaksanaan pembelajaran berdasarkan observasi aktivitas guru 
memperoleh persentase sebesar 97,03% dan aktivitas siswa sebesar 98,44% dengan 
kategori sangat baik; (2) hasil belajar kognitif siswa mengalami peningkatan ditunjukkan 
dari rata-rata nilai pretest sebesar 70,88 menjadi 88,24 pada posttest dengan nilai N-Gain 
sebesar 0,58 (kategori sedang), serta hasil uji wilcoxon menunjukkan nilai signifikansi 0,000 
yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan; dan (3) respon siswa terhadap penerapan 
video pembelajaran berbasis STEM dengan persentase sebesar 92,24% dengan kategori 
sangat baik. 
Kata kunci: Video pembelajaran, STEM, hasil belajar kognitif, metode dasar memasak  
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1. Pendahuluan  
Pembelajaran pada era digital 

menuntut perubahan paradigma teacher 
center learning menuju student center 
learning, dimana siswa berperan sebagai 
subjek aktif dalam pembelajaran. Guru 
berperan sebagai motivator, fasilitator 
yang mampu mengintegrasikan teknologi 
informasi dan komunikasi serta 
mengembangkan keterampilan abad 21 
dalam proses pembelajaran. Adapun ciri 
dari pembelajaran era digital adalah 
penguasaan keterampilan 4C (Critical 
thinking and problem solving, 
collaboration, creativity, communication). 
Dengan ciri di atas dapat disimpulkan 
bahwa, guru dituntut untuk menciptakan 
inovasi pembelajaran  dengan 
perkembangan teknologi guna 
meningkatkan hasil belajar siswa, 
khususnya pada siswa SMK Kuliner.   

Proses pembelajaran pada siswa 
fase E Kuliner di SMK Negeri 1 Dlanggu 
menunjukkan permasalahan yang 
berkaitan dengan penggunaan metode 
pembelajaran. Berdasarkan hasil survei 
melalui angket yang diberikan kepada 
siswa berbasis Google form, diperoleh 
informasi bahwa bahwa penggunaan 
media pembelajaran berbasis teknologi 
masih belum optimal. Pembelajaran 
masih didominasi oleh metode 
konvensional, seperti ceramah dan 
penggunaan buku paket tanpa dukungan 
media visual yang memadai. Hal ini 
menyebabkan siswa kurang terlibat aktif 
dalam pembelajaran dan mengalami 
kesulitan dalam memahami materi, 
khususnya pada materi metode dasar 
memasak. 

Materi metode dasar memasak 
merupakan salah satu materi yang wajib 
dipahami oleh siswa SMK Kuliner fase E. 
Materi ini menuntut siswa tidak hanya 
mampu mempraktikkan  teknik memasak, 
tetapi juga memahami konsep dasar yang 

melandasi proses pengolahan makanan, 
seperti panas basah, panas minyak, 
panas kering menjadi bagian dari materi 
kompetensi dasar (Rahardhian, 2022). 
Jika siswa tidak memahami konsep dasar 
dari materi ini, maka pembelajaran tidak 
akan mampu mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis dan analitis 
siswa. 

Salah satu solusi yang dapat 
diterapkan ialah Inovasi pembelajaran 
dengan penggunaan media berupa video 
pembelajaran berbasis STEM (Sains, 
Technology, Engineering, Dan 
Mathematics).  Video pembelajaran 
mampu menyajikan materi instruksional 
dalam format audiovisual, dirancang 
untuk memfasilitasi pemahaman konsep, 
meningkatkan keterlibatan (engagement), 
dan mendukung proses belajar mandiri 
atau terstruktur, sedangkan pendekatan 
STEM mampu menyajikan materi secara 
visual dan kontekstual sehingga 
membantu siswa dalam mengamati serta 
menganalisis tahapan dan teknik dalam 
proses memasak secara lebih jelas .  

Melalui penggunaan video 
pembelajaran berbasis STEM yang 
dikembangkan oleh (Nabila, 2025) pada 
materi metode dasar memasak, siswa 
diharapkan dapat memahami konsep 
secara lebih mendalam, serta 
mengembangkan kemampuan 
menganalisis dan memecahkan masalah 
yang terkait dengan materi metode dasar 
memasak. 

Penelitian yang mengkaji 
penerapan video pembelajaran berbasis 
STEM pada materi metode dasar 
memasak di SMK masih terbatas. 
Penelitian sebelumnya hanya berfokus 
pada penggunaan media video atau 
pendekatan STEM secara terpisah 
sehingga integrasi keduanya dalam 
pembelajaran kuliner belum banyak 
dikaji. Berdasarkan permasalahan dan 
keterbatasan tersebut, penelitian ini 
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penting dilakukan untuk mengetahui 
“Penerapan Video Pembelajaran 
Berbasis STEM Terhadap Hasil Belajar 
Kognitif Siswa Di SMK Negeri 1 Dlanggu”. 
 
2. Metode Penelitian  

    Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif one group pretest-
posttest design. Pengumpulan data 
meliputi observasi, tes hasil belajar 
(pretest dan posttest), serta angket 
respon siswa. Data dianalisis 
menggunakan analisis statistik deskriptif 
dan inferensial. Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah sampling jenuh yaitu adalah 
siswa kelas X Kuliner 1 yang berjumlah 34 
siswa. Penelitian ini dilakukan di SMK 
Negeri 1 Dlanggu,  Jl. A. Yani 1 Ds. 
Pohkecik Kec. Dlanggu Kab. Mojokerto, 
Jawa Timur.  

 
3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Penelitian ini dilaksanakan di SMK 
Negeri 1 Dlanggu pada Program Keahlian 
Kuliner fase E  dengan jumlah peserta 
didik sebanyak 34 orang. Penelitian ini 
menggunakan desain one grup pre test- 
post test, yaitu dengan memberikan tes 
awal (pre-test), perlakuan berupa 
penerapan video pembelajaran berbasis 
STEM, dan tes akhir (post-test). Sajian 
data yang diperoleh dari penelitian 
inidisajikan sebagai berikut: 
 
3.1 Penerapan video pembelajaran  

Dalam penelitian ini untuk 
mengetahui data terkait penerapan video 
pembelajaran diperoleh melalui observasi 
aktivitas aktivitas guru dan siswa selama 
proses pembelajaran berlangsung. 
Observasi dilakukan oleh dua orang 
observer, yaitu mahasiwa yang telah 
melaksanakan program kegiatan PLP. 
Adapun dua observer ini berperan 
sebagai pengamat non-partisipan, posisi 

observer berada di dalam kelas tanpa 
terlibat langsung pada proses 
pembelajaran, sehingga data yang 
diperoleh bersifat objektif dan tidak 
mengganggu jalannya kegiatan belajar 
mengajar. 

 
3.1.1 Aktivitas Guru Dalam 
Pembelajaran 

Dalam penelitian ini untuk 
mengetahui data terkait penerapan video 
pembelajaran diperoleh melalui Aktivitas 
guru dalam pembelajaran terdiri dari 3 
aspek yang akan diamati, meliputi 
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan 
kegiatan penutup. Observasi aktivitas 
guru disajikan pada tabel 3.1 

Tabel 3.1 Observasi Aktivitas Guru 

 
Berdasarkan tabel 3.1 diperoleh 

bahwa aktivitas guru pada kegiatan 
pendahuluan memperoleh presentase 
sebesar 95,00% dengan kategori 
sangat baik. Hasil presentase ini 
menunjukkan bahwa guru telah 
melaksanakan kegiatan pembukaan 
pembelajaran, seperti memberikan 
salam, motivasi, apersepsi, dan 
penyampaian tujuan pembelajaran 
dengan baik sehingga mampu 
menciptakan kesiapan belajar peserta 
didik. Namun, pada kegiatan 
pendahuluan ditemukan perbedaan 
penilaian antar observer, khususnya 
pada indikator mengaitkan materi 

Tahapan 
pembelajaran Presentase Kategori 

1. Pendahuluan 95,00% Sangat 
Baik 

2. Kegiatan Inti 
(PBL) 96,10% Sangat 

Baik 
3.  Penutup  100,00% Sangat 

Baik 
Rata-rata 97,03% Sangat 

Baik 
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pembelajaran dengan pengalaman 
sebelumnya. Salah satu observer 
memberikan skor lebih rendah 
dibandingkan observer lainnya. Temuan 
ini menunjukkan bahwa penyampaian 
pengaitan materi  oleh guru belum 
dilakukan secara maksimal atau belum 
cukup ekspilit, sehingga tidak termaati 
secara konsisnten oleh kedua observer. 
Perbedaan ini lebih disebabkan oleh 
perbedaan persepsi dalam 
menginterpretasikan keterlaksanaan 
indikator, bukan semata-mata kesalahan 
dalam pengamatan. Perbedaan 
penilaian antar observer tersebut juga 
didukung oleh data hasil observasi yang 
disajikan secara lengkap pada bagian 
lampiran 2.1.1, sehingga dapat 
menunjukkan secara lebih rinci indikator 
yang mengalami perbedaan penilaian. 
Secara keseluruhan, kegiatan 
pendahuluan telah terlaksana dengan 
sangat baik, pada tahap berikutnya 
yaitu kegiatan inti, yaitu aktivitas guru.  

Pada kegiatan inti, aktivitas guru 
memperoleh presentase sebesar 96,10% 
dengan kategori sangat baik. Hal ini 
menunjukkan bahwa guru mampu 
melaksanakan sintaks model Problem 
Based Learning (PBL) secara sistematis, 
mulai dari orientasi masalah, 
mengorganisasi peserta didik, 
membimbing penyelidikan, hingga 
mengembangkan menyajikan hasil. Guru 
juga menerapkan  media berupa video 
pembelajaran berbasis STEM secara 
efktif sebagai media pembelajaran.  

Pada kegiatan penutup, aktivitas 
guru memperoleh presentase sebesar 
100,00% dengan kagtegori sangat baik. 
Hal ini menunjukkan bahwa guru telah 
melaksanakan kegaiatan refleksi, 
evaluasi, dan tindak lanjut pembelajaran 
secara optimal. Dari analisis evaluasi 
diatas, diperoleh rata-rata aktivitas guru 
sebesar 97,03% dengan kategori sangat 

baik. Hal ini menunjukkan bahwa guru 
mampu mengelola pembelajran secara 
sistematis dan sesuai dengan rancangan 
pembelajaran yang telah disusun.  

 
3.1.2 Aktivitas Siswa 

Aktivitas siswa diamati sesuai 
dengan tahapan pembelajaran yang 
terdiri dari pendahuluan, kegiatan inti dan 
penutup adapun hasil observasi aktivitas 
siwa disajikan dalam tabel 3.2  

Tabel 3.2 Aktivitas Siswa 

 
 Berdasarkan tabel 3.2, diperoleh 

bahwa aktivitas siswa pada kegiatan 
pendahuluan memperoleh presentase 
sebesar 100% dengan kategori sangat 
baik. Hal ini menunjukkan bahwa siswa 
memiliki kesiapan belajar yang sangat 
baik sejak awal pembelajaran, dtunjukkan 
dengan keaktifan dalam menjawab 
salam, mengikuti do’a, serta merespon 
pertanyaan dari guru pada kegiatan 
apersepsi. Pada kegaiatn inti, aktivitas 
siswa memperoleh presentase sebesar 
95,32% dengan kaetgori sangat baik. Hal 
ini menunjukkan bahwa siswa terlibat aktif 
dalam proses pembelajaran yang 
menerapkan model Problem Based 
Leanring (PBL), seperti memahami 
permasalahan, berdiskusi dalam kerja 
kelompok, serta memanfaatkan video 
pemeblajaran berbasis STEM sebagai 
sumber belajar.  

 Pada kegaiatan penutup, besaran 
presentase yang diperoleh dari aktivitas 
siswa ialah 100% dengan kategori sangat 
baik. Hal ini menunjukkan bahwa siswa 
mengikuti kegiatan refleksi, 

Tahapan 
pembelajaran Presentase Kategori 

1. Pendahuluan 100,00% Sangat Baik 

2. Kegiatan Inti 
(PBL) 95,32% Sangat Baik 

3.  Penutup  100,00% Sangat Baik 

Rata-rata 98,44% Sangat Baik 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 03, September 2026  

229 
 

menyimpulkan pembelajaran, serta 
mengerjakan evaluasi dengan baik.  

  Secara keseluruhan, 
diperoleh rata-rata aktivitas siswa 
sebesar 98,44% dengan kategori sangat 
baik. Hal ini menunjukkan bahwa siswa 
memiliki tingkat keterlibatan tinggi dalam 
pembelajaran dengan yang menerapkan 
video pembelajaran berbasis STEM 
dengan model Problem Based Learning 
(PBL). Temuan ini sejalan dengan teori 
pembelajaran berbasis masalah yang 
menyatakan bahwa PBL mampu 
mendorong siswa untuk berpikir kritis dan 
aktif dalam menemukan solusi terhadap 
permasalahan yang diberikan. Selain itu, 
penggunaan media video dalam 
pembelajaran juga sesuai dengan teori 
pembelajaran multimedia yang 
menyatakan bahwa penyajian informasi 
secara visual dan audiovisual dapat 
meningkatkan pemahaman konsep siswa 
(Ibrahim et al., 2023). 

 
3.2 Hasil Belajar Kognitif Siswa  

Untuk mengetahui pengaruh 
penerapan video pembelajaran berbasis 
STEM terhadap hasil belajar kognitif 
siswa, dilakukan analisis melalui dua 
tahapan yaitu   analisis hasil belajar 
kognitif siswa dengan perhitungan n-gain 
secara deskriptif dan analisis inferensial 
untuk menguji signifikansi pengaruh 
perlakuan berupa penerapan video 
pembelajaran berbasis STEM tergadap 
hasil belajar kognitif siswa.  

 
3.2.1 Hasil belajar kognitif siswa 
dan perhitungan N-Gain 

Untuk mengetahui hasil belajar 
kognitif siswa, dilakukan analisis terhadap 
nilai pre test dan post test. Pengerjaan 
soal pre test dan post test dilakuan 
menggunakan perangkat masing-masing 
siswa(smartphone) melalui google form. 

Analisis ini bertujuan untuk 
memberikan gambaran perubahan hasil 
belajar peserta didik sebelum dan 
sesudah penerapan video pembelajaran 
berbasis STEM. Selanjutnya, untuk 
melihat gambaran perubahan hasil 
belajar kognitif siswa digunakan analisis 
N-Gain.  
Perhitungan N-gain  menggunakan rumus 
:  
 

 
 

Tabel 3. 1 Kriteria Hasil Analisis N-Gain 

N- Gain Kategori 
g ≥ 0,7 Tinggi  
g < 0,7 Sedang  
g < 0,3 Rendah  

 
Adapun hasil belajar dan analisis N-Gain 
pada tabel 3. 4 
Tabel 3. 4 Hasil Belajar dan Perhitungan N-

Gain 
Absen Pre 

test 
Post-
test 

N-
gain 

Kategori 

1 70 80 0,33 Sedang 
2 90 90 0,00 Rendah 
3 60 80 0,50 Sedang 
4 40 80 0,67 Sedang 
5 90 90 0,00 Rendah 
6 80 100 1,00 Tinggi 
7 70 100 1,00 Tinggi 
8 70 90 0,67 Sedang 
9 50 60 0,20 Rendah 
10 70 90 0,67 Sedang 
11 60 80 0,50 Sedang 
12 80 90 0,50 Sedang 
13 50 80 0,60 Sedang 
14 80 90 0,50 Sedang 
15 80 100 1,00 Tinggi 
16 90 90 0,00 Rendah 
17 60 90 0,75 Tinggi 
18 90 90 0,00 Rendah 
19 70 90 0,67 Sedang 
20 60 90 0,75 Tinggi 
21 80 90 0,50 Sedang 
22 70 90 0,67 Sedang 
23 60 80 0,50 Sedang 
24 90 100 1,00 Tinggi 
25 60 80 0,50 Sedang 
26 40 80 0,67 Sedang 
27 80 90 0,50 Sedang 
28 60 80 0,50 Sedang 
29 40 70 0,50 Sedang 
30 90 100 1,00 Tinggi 
31 90 100 1,00 Tinggi 
32 90 90 0,00 Rendah 

g = 
Skor post test – Skor pre test 

Skor maksimal – skor pre test 
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33 80 100 1,00 Tinggi 
34 70 100 1,00 Tinggi 
Rata – Rata N-gain 0,58 (sedang) 

 
Berdasarkan tabel perhitungan n-

gain di atas, diperoleh nilai rata-rata 
sebesar 0,58 yang termasuk dalam 
kategori sedang. Distribusi kategori N-
Gain, menunjukkan bahwa: 

1) Siswa dengan kategori tinggi 
sebanyak 10 orang 

2) kategori sedang sebanyak 18 orang  
3) kategori rendah sebanyak 6 orang  

 Hal ini menunjukkan bahwa 
sebagian besar peserta didik mengalami 
peningkatan hasil belajar pada kategori 
sedang hingga tinggi setelah diberikan 
perlakuan (video pembelajaran). Dengan 
demikian, penerapan video pembelajaran 
berbasis STEM mampu meningkatkan 
hasil belajar kognitif  peserta didik secara 
cukup efektif. Hal ini didukung juga 
dengan analisis deskriptif yang meliputi 
nilai minimum, maksimum dan rata-rata 
hasil belajar siswa yang ditunjukkan pada 
tabel 3.5  
Tabel 3. 5 Nilai Minimum Maksimum Pre test 

– Post test 
Data Nilai 

Minimum 
Nilai 

Maksimum 
Rata – 
Rata 

Pre test  40 90 70,88 
Post Test  60 100 88,24 

 
Berdasarkan tabel 3.5, diketahui 

bahwa nilai minimum pre-test sebesar 40 
meningkat menjadi 60 pada post-test, 
sedangkan nilai maksimum meningkat 
dari 90 menjadi 100. Selain itu, rata-rata 
nilai juga mengalami peningkatan dari 
70,88 menjadi 88,24. Hal ini menunjukkan 
bahwa secara umum terjadi peningkatan 
hasil belajar peserta didik setelah diberi 
perlakuan berupa penerapan video 
pembelajaran berbasis STEM.  

Peningkatan nilai minimum 
menunjukkan bahwa siswa dengan 
kemampuan awal yang rendah 
mengalami perbaikan pemahaman 

setelah diberi perlakuan berupa video 
pembelajaran berbasis STEM. Hal ini 
mengindikasikan bahwa penerapan video 
pembelajaran berbasis STEM mampu 
membantu siswa dalam mehami konsep 
dasar yang sebelumnya belum dikuasai. 
Adapaun peningkatan nilai maksimum 
menunjukkan bahwa siswa dengan 
kemampuan tinggi juga tetap mengalami 
penguatan pemahaman. 

Peningkatan nilai minimum dan 
maksimum ini apabila di kaitkan dengan 
hasil analisis n-gain yang berada pada 
kategori sedang, hasil analisis tersebut 
menunjukkan bahwa peningkatan yang 
diperoleh tidak terjadi secara optimal 
pada seluruh siswa. Hal ini diperkuat 
dengan temuan bahwa terdapat 5 siswa 
yang tidak mengalami perubahan nilai 
pre-test dan post-test. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa meskipun secara 
umum pembelajaran memberikan 
dampak positif, efektivitasnya belum 
merapa pada seluruh siswa.  

Ketidakmerataan peningkatan hasil 
belajar kognitif dapat dianalisis dari 
beberapa faktor. Siswa yang mengalami 
peningkatan dengan kategori tinggi 
umumnya menunjukkan keterlibatan aktif 
selama pembelajaran, seperti fokus 
memperhatikan video, aktif dalam 
berdiskusi, serta mampu mengatkan 
materi dengan kasus nyata. Sebaliknya, 
siswa yang tidak menngalami 
peningkatan diduga memiliki tingkat 
keterlibatan yang lebih rendah, sehingga 
pemahaman yang diperoleh tidak 
berkembnag secara signifikan.  

Apabila dianalisis berdasarkan 
faktor teknis  pengerjaan soal dalam 
pelaksanaan evaluasi juga perlu 
dipertimbangkan. Pengerjaan pre-test 
dan post-test yang dilakukan 
menggunakan perangkat masing-masing 
siswa melalui google form  berpotensi 
menimbulkan variasi dalam tingkat 
konsentrasi. Penggunaan perangkat 
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masing-masing siswa, terdapat 
kemungkinan bahwa siswa mengalami 
distraksi, kurang fokus, atau bahkan 
melakukan browsing selama pengerjaan 
pre test dan post test. Hal ini dapat 
mempengaruhi keakuratan hasil yang 
diperoleh, sehingga nilai yang dihasilkan 
belum sepenuhnya mencerminkan 
kemampuan kognitif siswa secara nyata.  

Berdasarkan analisis tersebut, 
apabila ditemukan peningkatan hasil 
belajar yang ditunjukkan oleh kenaikan 
nilai minimum, maksimum, dan rata-rata, 
serta didukung oleh nilai N-Gain kategori 
sedang, hasil tersebut perlu 
diinterpretasikan secara komprehensif 
dengan mempertimbangkan faktor 
keterlibatan siswa dan kondisi 
pelaksanaan evaluasi. Hal ini 
menunjukkan bahwa penerapan video 
pembelajaran berbasis STEM memiliki 
potensi yang baik dalam meningkatkan 
hasil belajar, namun efektivitasnya masih 
dipengaruhi oleh faktor internal dan 
eksternal siswa. Oleh karena itu, 
diperlukan pembahasan lebih lanjut untuk 
mengkaji faktor-faktor yang 
mempengaruhi perbedaan 
peningkatan hasil belajar kognitif 
tersebut. 
3.2.2 Pengaruh Penerapan Video 
Pembelajaran Terhadap Hasil 
Belajar Kognitif Siswa 

 
Untuk mengetahui pengaruh 

penerapan video pembelajaran berbasis 
STEM terhadap hasil belajar kognitif 
siswa, dilakukan uji hipotesis. Uji 
hipotesis pada awalnya direncanakan 
menggunakan  uji t sebagai uji 
parametrik. Namun, sebelum dilakukan 
uji tersebut, terlebih dahulu dilakukan uji 
prasyarat berupa uji normalitas data.  

Uji normalitas dalam penelitian ini 
menggunakan uji Shapiro-wilk 
dikarenakan jumlah sampel kurang dari 

50, dengan berbantuan program SPSS. 
Hasil uji normalitas disajikan dalam tabel 
3.6. 

Tabel 3. 6 Hasil Uji Normalitas 

 
Berdasarkan hasil uji normalitas 

menggunakan Shapiro-Wilk, diperoleh 
nilai signifikansi pre-test sebesar 0,007 
dan post-test sebesar 0,000. Karena 
kedua nilai signifikansi lebih kecil dari 
0,05 (Sig < 0,05), maka disimpulkan 
bahwa data tidak berdistribusi normal. 
Oleh karena itu, uji selanjutnya tidak 
dapat dilakukan mengggunakan uji 
parametrik(paired sample t-test), 
melainkan menggunakan uji non-
parametrik yaitu Wilcoxon signed rank 
test. Hasil uji Wilcoxon signed rank test 
terdapat dalam tabel 3.7 

 
Tabel 3. 2 Hasil Uji Wilcoxon signed rank 

test 

 
Berdasarkan tabel 3.7 

menunjukkan, terdapat 29 peserta didik 
mengalami peningkatan nilai, tidak 
terdapat siswa yang mengalami 
penurunan nilai, dan sebanyak 5 siswa 
memiliki nilai yang tetap. Tidak adanya 
penurunan nilai menunjukkan bahwa 

Ranks 
 N Mean 

Rank 
Sum of 
Ranks 

Post 
Test  - 
Pre 
Test 

Negative 
Ranks (Post 
Test  < Pre 
Test) 

0a ,00 ,00 

Positive 
Ranks (Post 
Test  > Pre 
Test) 

29b 15,00 435,00 

Ties (Post 
Test  = Pre 
Test) 

5c   

Total 34   
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penerapan video pembelajaran 
memberikan dampak positif terhadap 
hasil belajar kognitif siswa. Dominasi 
peningkatan nilai menunjukkan bahwa 
pembelajaran yang diterapkan efektif 
dalam meningkatkan pemahaman siswa. 
Penerapan video pembelajaran 
memberikan variasi dalam penyampaian 
materi melalui kombinasi visual dan 
audio, sehingga mampu meningkatkan 
minat dan  kenyamanan siswa selama 
proses belajar. Hal ini sesuai dengan 
penelitian (Marliani, 2021)  yang 
menunjukkan penggunaan media audio 
visual seperti video dapat menarik 
perhatian dan meningkatkan konsentrasi 
siswa dalam pembelajaran. 

Adapun keberadaan 5 siswa yang 
tidak mengalami peningkatan 
menunjukkan bahwa efektivitas 
pembelajaran tidak terjadi secara merata. 
Hal ini diduga dipengaruhi oleh beberapa 
faktor, baik internal maupun eksternal. 
Faktor internal meliputi kemampuan awal 
siswa, tingkat motivasi, serta keterlibatan 
selama proses pembelajaran. Sedangkan 
faktor eksternal dapat berupa kondisi 
pelaksanaan pembelajaran serta 
penggunaan perangkat digital saat 
pengerjaan tes yang memungkinkan 
adanya variasi dalam tingkat konsentrasi 
siswa. 

Apabila dikaitkan dengan analisis n-
gain yang berada pada kategori sedang, 
maka dapat disimpulkan bahwa meskipun 
pembelajaran memberikan pengaruh 
yang signifikan secara statistik, tingkat 
peningkatan hasil belajar kognitif belum 
sepenuhnya optimal.  

Adapun untuk mengetahui 
signifikansi perbedaan tersebut, 
dilakukan uji statsistik wilcoxon yang 
hasilnya disajikan pada hasil uji statistik 
wilcoxon pada tabel 3.8  

 
 

Tabel 3. 3 Uji Statistik Wilcoxon 

Z Sig. (2-tailed) 
-4,765 0,000 

 
Berdasarkan hasil uji Wilcoxon 

signed rank test, diperoleh nilai Z sebesar 
-4,765 dengan nilai signifikansi (Asymp. 
Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, 
sehingga H₀ ditolak dan H₁ diterima. Hal 
ini menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan signifikan antara hasil belajar 
kognitif siswa sebelum dan sesudah 
penerapan video pembelajaran berbasis 
STEM berpengaruh terhadap hasil belajar 
kognitif siswa.  

 
3.3 Angket Respon Peserta Didik  

Untuk mengetahui respon peserta 
didik terhadap penerapan video 
pembelajaran berbasis STEM pada 
materi Metode Dasar Memasak Panas 
Basah, dilakukan pengumpulan data 
menggunakan angket dengan skala Likert 
1–4 yang terdiri dari 9 pernyataan. 
Pernyataan disusun berdasarkan  
indikator meaningful learning, joyful 
learning, dan active learning. Angket 
diberikan kepada 34 peserta didik setelah 
proses pembelajaran selesai. Hasil data 
angket respon peserta didik disajikan 
dalam Lampiran 17, data angket 
selanjutnya diolah  untuk memperoleh 
nilai rata-rata dan presentase pada setiap 
pernyataan. Hasil perhitungan 
menunjukkan bahwa seluruh pernyataan 
berada pada kategori sangat baik. 
Dengan rentang presentase 85,76% 
hingga 96,32%. Hal ini menujukkan 
bahwa peserta didik memberikan respon 
positif terhadap penerapan video 
pembelajaran berbasis STEM pada 
materi metode dasar memasak panas 
basah. Dari analisi setiap pernyataan 
tersebut belum cukup untuk 
menggambarkan kecenderungan 
respon peserta didik secara 
menyeluruh. Oleh karena itu, data 
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selanjutnya dikelompokkan berdasarkan 
indikator pembelajaran mendalam yang 
meliputi meaningful learning, joyful 
learning, dan active learning. Adapun 
analisis dari setiap  pernyataan terdapat 
dalam gambar 3.1  

Gambar 3.1  Angket Respon Siswa 

 
Berdasarkan gambar 3.1 hasil 

analisis angket respon peserta didik 
berdasarkan indikator, diperoleh bahwa 
indikator meaningful learning memiliki 
rata-rata skor sebesar 3,71 dengan 
persentase 92,79%, indikator joyful 
learning sebesar 3,63 dengan persentase 
90,69%, dan indikator active learning 
sebesar 3,73 dengan persentase 93,14%. 
Meskipun terdapat perbedaan nilai antar 
indikator, nilai rata-rata keseluruhan. skor 
respon siswa sebesar 3,69 dengan 
persentase 92,24%, yang menunjukkan 
bahwa siswa memberikan respon yang 
sangat positif terhadap penerapan video 
pembelajaran berbasis STEM. 

Hasil analisis angket respon siswa 
menunjukkan rata-rata presentase 
sebesar 92,24% berada pada kategori 
sangat baik. Tingginya respon peserta 
didik ini menunjukkan bahwa penerapan 
video pembelajaran berbasis STEM tidak 
hanya efektif secara kognitif, tetapi juga 
mampu meningkatkan keterlibatan serta 
memberikan pengalaman belajar yang 
bermakna bagi peserta didik. 

Hasil angket respon peserta didik 
tidak dapat digunakan sebagai satu-
satunya dasar dalam menilai 
keberhasilan pembelajaran. Oleh karena 
itu, hasil angket respon dalam penelitian 
ini diinterpretasikan dengan 

mengaitkannya pada data hasil belajar 
kognitif masing-masing siswa 
berdasarkan kode siswa.  

Siswa dengen skor angket 
maksimal, seperti 
S1,S6,S7,S10,S11,S12,S13,S15,S22,S3
0,S31,S32,S33 dan S34 yang 
memperoleh skor 36, menunjukkan 
peningkatan hasil belajar kognitif  dengan 
kateogi sedang bahkan  tinggi 
berdasarkan analisis n-gain. Temuan  ini 
menunjukkan bahwa respon positif yang 
diberikan  siswa terhadap pembelajaran 
sejalan dengan peningkatan hasil belajar 
yang optimal. Hal ini mengindikasikan 
bahwa siswa yang memiliki keterlibatan 
tinggi, minat belajar yang baik, serta 
respon positif terhadap media 
pembelajaran cenderung lebih mudah 
memhamai materi yang disampaikan.  

Berdasarkan kajian diatas, terdapat 
beberapa siswa yang meskipun 
memberikan respon positif, namun tidak 
menunjukkan peningkatan hasil belajar 
yang signifikan yaitu, siswa dengan kode 
S2, S5, S16, S18, dan S32 memiliki nilai 
post-test yang sama dengan pre-test 
(tidak mengalami peningkatan), meskipun 
sebagian dari mereka memiliki skor 
angket yang tinggi. Hal ini menunjukkan 
bahwa respon positif terhadap 
pembelajaran tidak selalu berbanding 
lurus dengan peningkatan hasil belajar 
kognitif.  

Fenomena tersebut menunjukkan 
adanya faktor lain yang mempengaruhi 
hasil belajar. Peserta didik dengan 
peningkatan rendah atau tidak 
mengalami peningkatan diduga memiliki 
keterlibatan yang kurang optimal selama 
proses pembelajaran, meskipun secara 
subjektif memberikan respon positif. 
Terdapat beberapa faktor yang 
mempengaruhi seperti, faktor 
kemampuan awal, konsentrasi belajar, 
serta strategi belajar individu juga 
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berpengaruh terhadap hasil belajar yang 
diperoleh. 

Angket respon siswa dianalisis 
berdasarkan  indikator pembelajaran 
mendalam, pada indikator  meaningful 
learning, siswa menunjukkan bahwa 
pembelajaran membantu mereka 
memahami materi secara lebih 
mendalam. Hal ini terlihat dari 
kemampuan siswa dalam mengaitkan 
konsep dengan situasi nyata dalam 
proses memasak, seperti memahami 
penyebab kegagalan dalam pengolahan 
bahan makanan maupun perubahan yang 
terjadi akibat perlakuan panas.  Temuan 
ini sejalan dengan konsep pembelajaran 
mendalam yang menekankan pada 
kemampuan siswa dalam 
menghubungkan pengetahuan baru 
dengan pengalaman yang dimiliki 
sehingga menghasilkan pemahaman 
konseptual yang lebih bermakna  
(Ramadhan, 2025). Selain itu, 
pembelajaran kontekstual yang 
mengaitkan materi dengan kehidupan 
nyata juga terbukti dapat meningkatkan 
pemahaman konsep siswa (Suhandi & 
Robi’ah, 2022). 

Pada indikator joyful learning, siswa 
memberikan respon positif terhadap 
suasana pembelajaran yang lebih 
menarik dan tidak membosankan. Hal ini 
sesuai dengan penelitian yang 
menyatakan bahwa suasana belajar yang 
menyenangkan dapat meningkatkan 
motivasi dan keterlibatan emosional 
peserta didik (Rosyidah et al., 2026).  

Pada indikator active learning, 
siswa menunjukkan keterlibatan aktif 
dalam proses pembelajaran, seperti 
berpastisipasi dalam diskusi 
kelompok,mengerjakan LKPD dan 
menyelesaikan permasalahan yang 
diberikan. Hal ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran tidak berpusat pada guru, 
tetapi melibatkan peserta didikKeaktifan 
ini mencerminkan bahwa peserta didik 

terlibat secara langsung dalam proses 
berpikir dan pemecahan masalah dan 
membangun pemahaman. Temuan ini 
sejalan dengan teori kontruktivisme yang 
menyatakan bahwa pembelajaran 
merupakan proses aktif dimana peserta 
didik membangun sendiri 
pengetahuannya melalui pengalaman 
belajar (Handoyo, 2025).  

Temuan ini didukung oleh penelitian 
(Kusumawati et al., 2022) yang 
menyatakan bahwa penggunaan media 
pembelajaran berbasis visual dan 
kontekstual dapat meningkatkan 
keterlibatan siswa serta mendorong 
proses berpikir reflektif dan analitis. 
Selain itu, Penerpana pendekatan STEM 
terbukti mampu meningkatkan motivasi 
dan keterlibatan siswa dalam 
pembelajaran (Barokah et al., 2024) 

Berdasarkan data angket respon, 
sebagian besar peserta didik memberikan 
respon yang sangat positif, namun tidak 
seluruh siswa menunjukkan peningkatan 
hasil belajar yang sama. Terdapat 
beberapa peserta didik yang memiliki 
peningkatan rendah bahkan ada 5 siswa 
dengan nilai yang tetap antara pre-test 
dan post-test. Hasil analisis menujukkan 
bahwa terdapat kecenderungan 
hubungan respon siswa dan peningkatan 
hasil belajar, namun hubungan tersebut 
tidak bersifat mutlak.   

Respon siswa yang berada pada 
kategori sangat baik menunjukkan bahwa 
penerapan video pembelajaran berbasis 
STEM tidak hanya meningkatkan hasil 
belajar kognitif, tetapi juga mampu 
menciptakan pengalaman belajar yang 
bermakna (meaningful), menyenangkan 
(joyful), dan mendorong keaktifan siswa 
(active larning).  

Berdasarkan temuan yang telah 
dianalisis, dapat disimpulkan bahwa 
penerapan video pembelajaran berbasis 
STEM mampu menciptakan pengalaman 
belajar yang bermakna, menyenangkan, 
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dan mendorong keaktifan siswa. Namun, 
efektivitasnya dalam meningkatkan hasil 
belajar kognitif tetap dipengaruhi oleh 
berbagai faktor yang perlu diperhatikan 
dalam implementasi pembelajaran. 
 
4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 
yangtelah dilakukan, dapat disimpulkan 
bahwa:  
1. Penerapan Video pembelajaran 

berbasis STEM terlaksana dengan 
baik. Hal ini ditunjukkan oleh hasil 
observasi aktivitas guru sebesar 
97,03% dan aktivitas siswa siswa 
sebesar 98,44% berada pada 
kategori sangat baik.  

2. Penerapan video pembelajaran 
berbasis STEM mampu 
meningkatkan hasil belajar kognitif 
siswa. Hal ini ditunjukkan oleh 
peningkatan nilai dari pre-test (70,88) 
menjadi post-test (88,24), nilai N-
Gain sebesar 0,58 yang berada pada 
kategori sedang, serta uji hipotesis 
menggunakan Wilcoxon Signed 
Rank Test dengan nilai signifikansi 
0,000 (< 0,05), sehingga sehingga H₀ 
ditolak dan H₁ diterima..  

3. Respon siswa terhadap penerapan 
video pembelajaran berbasis STEM 
berada pada kategori sangat baik 
dengan rata-rata persentase sebesar 
92,24%.  
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